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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) bagaimana nilai Ujian Nasional pelajaran
matematika SD dengan MI tahun pelajaran 2010/2011, 2) bagaimana nilai Ujian Nasional
pelajaran matematika SD dengan MI tahun pelajaran 2011/2012, 3) bagaimana nilai Ujian
Nasional pelajaran matematika SD tahun pelajaran 2010/2011 dengan 2011/2012, dan 4)
bagaimana nilai Ujian Nasional pelajaran matematika M| tahun pelajaran 2010/2011 dengan
2011/2012. Populasi penelitian ini adalah seluruh hasil Ujian Nasional pelajaran matematika
SD dan Ml di kecamatan Wadaslintang tahun pelajaran 2010/2011 dan 2011/2012 dengan
jumlah 1923. Sampel penelitian berjumlah 226 yang diambil dengan teknik stratified cluster
random sampling. Teknik analisis data menggunakan median test. Hasil penelitian ini: 1) tidak
terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional SD dengan MI tahun pelajaran
2010/2011, 2) terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional SD dengan MI tahun
pelajaran 2011/2012, 3) terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional SD tahun
pelajaran 2010/2011 dengan 2011/2012, dan 4) terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian
Nasional Ml tahun pelajaran 2010/2011 dengan 2011/2012.

Kata kunci: hasil Ujian Nasional, Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Ujian Nasional pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) merupakan salah satu cara untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
siswa selama 6 tahun mempelajari matematika di tingkat sekolah dasar. Hasil Ujian
Nasional di dua satuan pendidikan yang sederajat yaitu SD dan MI menunjukkan hasil
yang mungkin berbeda dari tahun ke tahun. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satu faktor adalah tentang karakteristik pembelajaran yang
terdapat di SD dan MI. Di SD, proses belajar mengajar selama 1 minggu sebanyak 37
jam pelajaran sedangkan di Ml sebanyak 45 jam pelajaran. Jumlah mata pelajaran di
SD dan MI juga berbeda. Di SD, sebanyak 10 mata pelajaran, sedangkan Ml sebanyak

14 mata pelajaran. Perbedaan karakteristik pembelajaran yang terjadi di SD dan Ml
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diduga berpengaruh besar pada proses pembelajaran di masing-masing satuan
pendidikan.

Ujian Nasional merupakan ujian yang wajib diikuti oleh semua peserta didik
pada setiap satuan pendidikan, misalnya pada satuan pendidikan dasar. Keberadaan
Ujian Nasional dapat menentukan peserta didik dapat lulus dan tidak lulus dari satuan
pendidikan tertentu. Ujian Nasional menurut Depdikbud (2011A: 1) adalah “kegiatan
pengukuran dan penilaian pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.”
Ujian Nasional atau penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh Pemerintah menurut
Depdikbud (2011B: 2) berfungsi untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional.

Nilai Ujian Nasional diberikan kepada peserta didik sebagai lambang
penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada peserta didik dalam Ujian
Nasional. Dalam Permendiknas no 59 tahun 2011 (Depdikbud, 2011A: 1) menyebutkan
“nilai Ujian Nasional yang selanjutnya disebut nilai UN adalah nilai yang diperoleh
peserta didik pada UN”. Nilai Ujian Nasional digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam materi yang telah diajarkan oleh pendidik di satuan
pendidikan tertentu. Selain itu nilai Ujian Nasional bermanfaat untuk pemetaan mutu
program satuan pendidikan, dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya,
penentuan kelulusan peserta didik, pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan
pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu Ujian
Nasional digunakan oleh pemerintah untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional. Dengan cara penilaian seperti inilah Pemerintah dapat mengetahui
kondisi pendidikan di seluruh tanah air. Dengan soal Ujian Nasional yang sama menjadi
tolak ukur standari-sasi pendidikan di daerah seluruh Indonesia.

Ujian Nasional merupakan evaluasi pendidikan yang dilakukan pemerintah.
Fungsi evaluasi pendidikan menurut Anas Sudijono (2005: 8) untuk mengukur
kemajuan, menunjang penyusunan rencana dan memperbaiki atau melakukan

penyempurnaan kembali. Ujian Nasional dapat digunakan sebagai penunjang atau
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dasar penyusunan rencana yang akan dilakukan untuk mengembangkan pendidikan di
Indonesia. Dari hasil penyelenggaraan Ujian Nasional juga dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan untuk memperbaiki dan melakukan penyempurnaan pendidikan
di Indonesia.

Herman Hudojo (2003: 41) mengartikan “matematika itu berkenaan dengan
gagasan berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Matematika
bersi-fat abstrak, yaitu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalaran
deduktif. Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
menghadapi IPTEK sehingga perlu dibekalkan kepada peserta didik. Pengertian lain
tentang matematika adalah menurut Depdikbud (2006: 147) matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, memiliki peran
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir.

Mata pelajaran matematika diberikan kepada peserta didik di SD maupun M.
SD dan MI adalah sekolah yang sederajat, sehingga materi dan alokasi waktunya pun
sama. Mata pelajaran matematika diberikan pendidikan dasar yaitu SD dan MI bertu-
juan untuk mempersiapkan siswa agar dapat menggunakannya dalam kehidupan seha-
ri-hari. Mata pelajaran matematika di SD dan MI menurut Depdikbud (2006: 147), “ma-

ta meliputi aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengolahan data.”

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SD Sumberejo 1, SD Karanganyar 1, SD Panerusan, Ml
Hidayatussibiyan Karanganyar, M| Hidayatussibiyan Lancar, dan M| Ma’arif Somogede.
Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan September 2012 sampai dengan bulan Maret
2013. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hasil Ujian Nasional pelajaran
matematika SD dan MI di kecamatan Wadaslintang tahun pelajaran 2010/2011 dan
2011/ 2012 dengan jumlah 1923. Sampel penelitian berjumlah 226 yang diambil
dengan teknik stratified cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari uji
prasyarat analisis data dan uji hipotesis. Dalam uji prasyarat analisis data terdapat dua

uji yaitu pengujian normalitas dan uji homogenitas, setelah uji prasyarat dilaksanakan
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kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan uji median test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua uji. Uji pertama yang
dilakukan adalah uji prasyarat analisis data, uji kedua adalah uji hipotesis. Uji prasyarat
analisis data terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel
berasal dari populasi homogen atau tidak.

Pada pengujian normalitas dan homogenitas diperoleh hasil berikut:

Tabel 1
Tabel Hasil Perhitungan Normalitas Nilai Ujian Nasional Pelajaran
Matematika SD dengan Ml

Harga )(2 Harga y* | Keputusan | Kesimpulan
Data yang duji hitung tabel Uji
Uji Normalitas 1 25,17 5991 | Hyditolak | tidak normal
Uji Normalitas2 | 27,46 5991 | Hpditolak | tidak normal
Uji Normalitas 3 11,36 5,991 | Hgditolak | tidak normal
Uji Normalitas 4 9,19 5991 | Hyditolak | tidak normal
Tabel 2

Tabel Hasil Perhitungan Homogenitas Data Nilai Ujian Nasional Pelajaran
Matematika SD dengan Ml

Harga £ | Harga F | Keputusan | Kesimpulan
Data yang duji hitung tabel Uji
Uji Homogenitas 1 1,20 1,61 | Hyditerima | homogen
Uji Homogenitas 2 1,32 1,47 | Hyditerima | homogen
Uji Homogenitas 3 1,41 1,53 | Hgditerima | homogen
Uji Homogenitas 4 1,13 1,53 | Hgditerima | homogen

Berdasarkan penyajian tabel 1, perhitungan yang dilakukan dengan uiji
normalitas menggunakan Chi Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil
perhitungan uji normalitas 1 sampai dengan uji normalitas 4 yang dilakuan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua data nilai Ujian Nasional pelajaran matematika SD
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dan MI dari tahun pelajaran 2010/2011 dan 2011/2012 tidak berasal dari populasi
berdistribusi normal. Ha-sil kesimpulan uji normalitas menentukan dalam penelitian ini
menggunakan median test sebagai uji hipotesis. Tabel 2 merupakan hasil dari uji
homogenitas yang dihitung menggunakan uji F dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
perhitungan homogenitas 1 sampai dengan uji homogenitas 4 didapatkan hasil uji
homogenitas data nilai Ujian Na-sional pelajaran matematika SD dan MI menghasilkan
semua data yang akan di teliti dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
homogen.

Uji yang kedua yang dilakukan adalah uji hipotesis. Uji hipotesis digunakan
unuk menguji hipotesis penelitian, yang digunakan untuk menarik kesimpulan
penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan median test. Menurut
Sugiyono (2010: 149), median test digunakan untuk menguji signifikansi komparatif
dua sampel independen bila datanya berbentuk nominal atau ordinal. Besar sampel
dengan ni+ n; > 40 dipakai test Chi Kuadrat dengan koreksi kontinuitas dari Yates. Hasil
uji hipotesis menggunakan median test dengan rumus perhitungan test Chi Kuadrat
dengan koreksi kontinuitas dari Yates sebagai berikut:

Untuk hasil pengujian hipotesis 1 sampai 4 disajikan hasil pada tabel berikut.

Tabel 3
Tabel Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Hasil Ujian Nasional
Pelajaran Matematika

Median SD Ml 2 2
Uji (me) > me <me >me <me N A tabel | X hitung
H1 5,5 24 25 22 26 97 5,02 0,06
H, 6,75 41 29 26 53 149 5,02 8,86
Hs 6,75 11 38 41 29 119 5,02 16,79
Hy 6,5 41 29 26 53 149 5,02 48,25

Berdasarkan tabel di atas, pada pengujian yang dikonsultasikan ke tabel chi
kuadrat dengan besar N = 97 diperoleh )(Zhitung =0,06 < )(2 tabel = 5,02 pada a=0,05; dan
dk= 1. Maka disimpulkan pada hipotesis 1 atau H; adalah tidak terdapat perbedaan
yang signifikan hasil Ujian Nasional pelajaran matematika SD dengan MI tahun
pelajaran 2010/2011. Pada H;, besar N = 149 diperoleh )(zhitung = 8,86 > )(2 tabel = 5,02.

Hal ini ka-rena thitung > tiabel pada a= 0,05; dk= 1. Maka dikatakan pada H, terdapat
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perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional pelajaran matematika SD dengan Ml
tahun pe-lajaran 2011/2012.

Dari tabel di atas, hasil perhitungan harga )(2 pada pengujian hipotesis 3
diperoleh )(thmg = 16,79 > )(2 tabel = 5,02 dengan N = 119 pada a= 0,05; dk= 1.
Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional pelajaran
matematika SD tahun pelajaran 2010/2011 dengan 2011/2012. Hasil pengujian Hy
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional pelajaran
matematika Ml tahun pelajaran 2010/2011 dengan 2011/2012 karena )(Zhitung =16,79 >
X’ tabel = 5,02 dengan N = 149 pada a=0,05; dk= 1.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan penelitian ini
adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil Ujian Nasional pelajaran
matematika SD dengan MI tahun pelajaran 2010/2011, terdapat perbedaan yang
signifikan hasil Ujian Nasional pelajaran matematika SD dengan MI tahun pelajaran
2011/2012, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Ujian Nasional pelajaran
matematika SD tahun pelajaran 2010/2011 dengan 2011/2012, dan terdapat
perbedaan yang sig-nifikan antara hasil Ujian Nasional pelajaran matematika Ml
pelajaran 2010/ 2011 dengan 2011/2012. Dari hasil penelitian tersebut, saran bagi
guru dan pihak sekolah dalam membantu mempersiapkan siswa dalam menghadapi
Ujian Nasional lebih di-tingkatkan lagi agar tidak terjadi perbedaan rerata nilai antara

satuan pendidikan yang setara yaitu SD dan M.
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